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Abstract 
This study is inspired by the problems on the low achievement of students’ sprint 
learning, particularly in Public Elementary School  68 West Pontianak. The purpose 
of this study is to investigate the improvement of students’ achievement on sprint 
learning through reciprocal method. This research method uses classroom action 
receach.The participants chosen in this study were the 40 fourth-grade students of 
Public Elementary School 68 West Pontianak in academic year 2018/2019. The data 
analysis used in this study is descriptive analysis. The results of pre-cycle research in 
IV-B class showed that the lowest score was 20 and the highest score was 80 with an 
average score of 53.75. For cycle 1, the lowest score is 60 and the highest score is 
100 with an average score of 77.00. For cycle 2, the lowest score is 80 and the 
highest score is 100 with an average score of 87.50. In pre- cycle, there were only 7 
(17.5%) out of 40 students achieved the score standard. Meanwhile, the number of 
students who reached the score standard in cycle 1 was 34 (85%) out of 40 students 
and finally in cycle 2, all students succeeded to reach the score standard. 
  
Keywords: Reciprocal, Sprint,  Learning Results. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sesuatu yang 
penting dalam kehidupan seseorang karena 
dapat berguna untuk kepentingan dirinya, 
baik itu untuk mempertahankan diri 
maupun mengembangkan potensi diri. 
Menurut Bratanata dkk.(Abu Ahmadi, 
2007: 69),”pendidikan adalah usaha yang 
sengaja diadakan baik langsung maupun 
dengan cara yang tidak langsung untuk 
membantu anak dalam perkembangannya 
mencapai kedewasaannya. 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari 
kemampuan guru untuk mengajar bertugas 
menyajikan bermacam-macam  ilmu yang 
kini dia miliki untuk peserta didiknya 
sehingga seorang pengajar dapat 
memberikan perseta didik sebuah ilmu, 
pemahaman dan pengalaman yang didapat 
peserta didik, tidak hanya berbentuk sebuah 
teori tetapi juga melibatkan unsur fisik. 
Maka dari itu seorang pengajar perlu 
mendalami kompetensi yang memberi 
bekal  kepadanya untuk memoles terutama 
cara menyajikan topik menjadi lebih 
menarik, teratur dan terpadu dengan 
kompetensi yang terkandung dalam materi. 
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan perkembangan 
motorik dilakukan melalui aktifitas 
olahraga.  
Atletik termasuk olahraga yang paling 
tua dan mudah dilakukan karena olahraga 
ini tidak memerlukan banyak biaya dan 
gerakannya cenderung seperti kegiatan 
yang dilakukan sehari-hari seperti berjalan 
dan berlari. Atletik terdiri dari beberapa 
nomor pertandingan yaitu, nomor lari, 
lompat, lempar dan jalan. Salah satu nomor 
atletik yang akan diteliti penulis untuk 
diterapkan adalah lari cepat atau sprint. 
Sprint dilakukan dengan berlari secepat-
cepatnya dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya. Namun juga diawali dengan 
cara yang benar dengan posisi start yang 
benar pula. 
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Proses pembelajaran sprint yang 
dilakukan di sekolah belum menunjukkan 
hasil yang maksimal. Kurangnya 
pemahaman peserta didik tentang sprint 
juga merupakan salah satu penyebab siswa 
kurang aktif dalam belajar. Pembelajaran 
yang monoton seperti ceramah dan 
komando sering kali membuat siswa pasif 
dan merasa jenuh. Oleh sebab itu, penulis 
ingin menerapkan metode resiprokal guna 
dapat meningkatkan gairah peserta didik 
untuk belajar dengan cara yang lebih aktif 
menyenangkan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
di SD Negeri 68 Pontianak hasil belajar 
peserta didik pada kecepatan sprint masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari  peserta 
didik yang melakukan sprint dengan 
semaunya, atau dengan kata lain peserta 
didik belum menampilkan secara tepat 
gerakan sprint dalam proses pembelajaran 
tanpa memahami teknik teknik dasar dalam 
melakukan sprint. 
Belajar yang efektif dapat membantu 
peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.untuk meningkatkan 
hasil belajar, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan seperti situasi yang ada dalam 
diri peserta didik misalnya kesehatan, 
keterampilan, kemampuan, dan sebagainya 
selain itu juga kondisi ruang belajar yang 
bersih,sarana dan prasarana yang memadai, 
motivasi guru dan  cara belajar 
meningkatkan minat belajar yang timbul 
dari rasa senang dan menyenangkan. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2013: 20), hasil belajar merupakan suatu 
puncak proses belajar. Sedangkan menurut 
Rusmono (2012: 10), hasil belajar adalah 
perubahan perilaku individu yang meliputi 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa hasil belajar merupakan suatu proses 
perubahan atau peningkatan perilaku karena 
adanya pengaruh dari lingkungan yang 
dilakukan secara sadar dan memiliki tujuan. 
Jadi, hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku secara positif serta kemampuan 
yang dimiliki siswa yang diperoleh setelah 
melakukan aktivitas belajar. 
Menurut Saputra (2001: 39) lari cepat 
merupakan suatu kemampuan yang ditandai 
proses memindahkan posisi tubuhnya dari 
satu tempat ketempat lainnya secara cepat, 
melebihi gerak dasar pada keterampilan lari 
santai (jogging). Menurut Muhajir (2007 
:36) kunci pertama yang harus dikuasai 
oleh pelari cepat/sprint adalah start atau 
pertolakan. Keterlambatan atau 
ketidaktelitian pada waktu melakukan start 
sangat merugikan seorang pelari atau 
sprinter. 
Menurut Muhtar (2011: 13) 
mengemukakan bahwa, terdapat tiga tahap 
dalam teknik berlari yaitu: 
1. Tahap melangkah 
Mata kaki dan lutut yang 
melangkah diluruskan pada saat titik 
berat badan bergerak di depan kaki 
yang menumpu dan mendorong 
pinggul ke depan. Pada saat yang 
bersamaan kaki kita yang lain ditekuk 
dan bergerak ke atas ke 
depan,membuat gerakan ke depan. 
Kedua lengan mengayun dengnan 
sudut 90° secara bergantian untuk 
memberi imbangan gerak terhadap 
kedua kaki. 
2. Tahap pemulihan kembali 
Ketika gerak melangkah itu 
selesai, maka sentuhan pada tanah di 
buat oleh kaki juga selesai, dan titik  
pusat berat badan diproyeksikan 
dengan arah parabola, pada tahap ini 
kecepatan menjadi hilang karena kaki 
yang melangkah terangkat ke 
belakang, sedangkan kaki yang lain ke 
depan dan mulai terbentuk tarikan kaki 
yang aktif ketika kaki mulai 
menyentuh tanah. Pada saat itu, kaki 
belakang membuat gerakan yang 
berulang-ulang dan lengan berayun 
dengan arah yang berlawanan. 
3. Support 
Hal ini menerangkan waktu 
kontak dengan tanah mulai 
terjadi,pada saat dimana penurunan 
titik pusat berat badan terjadi. 
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Sebagian telapak kaki menyentuh 
tanah dengan mengeper sehingga kaki 
betul-betul menginjak tanah. Pada saat 
yang bersamaan lutut sedikit 
dibengkokkan/ditekuk sampai ini 
menjadi kaki tumpu menjadi kaki 
langkah/dorong. Pandangan tetap lurus 
ke depan. 
Menurut Gilang (2007: 56) hal-hal 
yang harus dihindari dan diutamakan dalam 
lari cepat. 
1. Hal-hal yang harus dihindari 
a) Tidak cukup dorongan ke depan 
dan kurang tingginya lutut 
diangkat. 
b) Menjejakkan keras-keras kaki di 
atas tanah dan mendaratkannya 
dengan tumit 
c) Badan condong sekali ke depan 
atau melengkung ke depan. 
d) Memutarkan kepala dan 
menggerakkan bahu secara 
berlebih-lebihan. 
e) Lengan diayunkan terlalu ke atas 
dan ayunannya terlampau jauh 
menyilang dada. 
f) Pelurusan yang kurang sempurna 
dari kaki yang akan dilangkahkan. 
g) Berlari zig-zag dengan gerakan ke 
kiri dan ke kanan. 
h) Pada aba-aba “siap”, kepala 
diangkat, dagu jangan terlalu tinggi 
atau terlalu rendah, melangkah 
kurang sempurna, dan 
mencondongkan badan ke depan 
secara tiba-tiba. 
Lapangan lari jarak pendek masih 
menjadi satu dengan cabang atletik lari 
lainnya seperti lari jarak menengah dan lari 
jarak jauh. Lintasan lari sprint merupakan 
lintasan lurus tanpa tikungan. Hal ini 
sengaja dibuat demikian karena dalam 
nomor ini pelari akan lari dengan kecepatan 
penuh sejak awal start hingga garis finish. 
Lintasan lurus akan mempermudah siswa 
untuk berlari tanpa harus terganggu 
kecepatannya. 
Menurut Ega Trisna Rahayu (2013: 
151-152) Pendekatan metode resiprokal 
memberikan kebebasan pada peserta didik 
untuk membuat keputusan sehubungan 
dengan pelaksanaan tugas, siswa diberikan 
kewajiban untuk menilai hasil belajar 
secara terbatas. Metode ini sering 
diterapkan dalam formasi berpasangan. 
Menurut Musca Muston (2013: 33) 
umpan balik secara umum didefinisikan 
yang sederhana ini mengabaikan besarnya 
dan kekuatan hipnotis lari umpan balik 
untuk mempengaruhi kinerja dan persepsi 
bentuk. Menurut Trianto (2009: 173) 
pengajaran terbalik merupakan suatu 
pendekatan terhadap pengajaran peserta 
didik akan strategi-strategi belajar. dapat 
diartikan bahwa pembelajaran terbalik 
(Reciprocal Teaching ) adalah suatu 
metode pembelajaran yang dirancang untuk 
memberikan manfaat agar tujuan 
pembelajaran tercapai dan memberikan 
keterampilan pada siswa dalam memahami 
apa yang dibaca didasarkan pada pengajuan 
pertanyaan. (Bungs Education, 2012, 
https:// 
wbungs.blogspot.co.id/2012/07/normal-0-
false-false-false-en-us-x-none_16.html 
diunggah 16 juli 2012). 
Pembelajaran terbalik (reciprocal 
teaching) merupakan metode pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar mandiri, kreatif dan 
lebih aktif dimana siswa diberi kesempatan 
untuk mempelajari materi terlebih dahulu, 
kemudian siswa menjelaskan kembali 
materi yang dipelajari kepada siswa yang 
lain. Guru hanya sebagai fasilitator dan 
pembimbing dalam pembelajaran, yaitu 
meluruskan atau memberi penjelasan 
mengenai materi yang tidak dapat 
dipecahkan secara mandiri oleh siswa. 
(Muchlisin Riadi, 2017, https:// 
www.kajianpustaka.com/2017/12/pengertia
n-strategi-dan-langkah-reciprocal-
teaching.html?m=1 diunggah 19 September 
2019) 
Pelaksanaan metode resiprokal yaitu 
guru memberi pelajaran terlebih dahulu 
mendemonstrasikan dan menguraikan cara 
pelaksanaannya. Kemudian guru 
memberikan lembar tugas yang 
menjelaskan kriteria evaluasi sebagai 
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penentu gerakan yang harus dilakukan. 
Siswa diatur berpasangan yang satu 
berperan sebagai pelaku dan yang lain 
sebagai pengamat. Setelah itu pelaku 
melakukan apa yang tertera pada lembar 
tugas dan pengamat memberikan komentar 
mengenai apa yang dibuat pelaku. 
Dibawah ini terdapat keuntungan dan 
kerugian metode resiprokal: 
1) Keuntungan Metode Resiprokal 
Menurut Ega Trisna Rahayu (2013: 154) 
Metode ini memberikan keuntungan antara 
lain sebagai berikut: 
a) Memberikan umpan balik seketika 
tanpa ditunda-tunda yang mempunyai 
pengaruh nyata terhadap proses belajar 
peserta didik. Umpan balik ini berupa 
informasi tentang apa yang 
diperbuatnya baik yang benar atau yang 
keliru. 
b) Dapat mengembangkan cara kerja 
dalam tim kecil. Sehingga aspek 
sosialnya berkembang. 
c) Meningkatkan proses belajar mengajar 
dengan cara mengamati secara 
sistematik gerakan atau pokok bahasan 
dari teman. Pada dasarnya, mengamati 
kegiatan belajar teman itu merupakan 
suatu proses belajar mengajar juga. 
Proses belajar ini sering disebut 
melakukan kegiatan mental, berlatih 
pasif atau membina citra gerak. Namun 
demikian, metode ini mengandung 
kelemahan yang sering merugikan 
proses belajar mengajar itu sendiri. 
2) Kerugian Metode Resiprokal 
Menurut Ega Trisna Rahayu (2013: 
154) Kerugian dari metode ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a) Sering menimbulkan situasi yang 
emosional antara pelaku dan pengamat 
yang disebabkan pengamat berlaku 
berkelebihan dalam menyampaikan 
informasi yang bersangkutan. Perilaku 
yang berlebihan antara lain 
menyampaikan dengan nada mengejek, 
menghakimi, bergaya mengurangi yang 
serba tahu. 
b) Pada umumnya pelaku tidak tahan 
terhadap kritik peserta didik pengamat 
sehubungan dengan hasil belajar yang 
pernah dilakukan sebeluumnya. Peserta 
didik pelaku tidak mau terima hasil 
pengamatan temannya. Situasi ini 
sering menimbulkan ketegangan antara 
peserta didik pelaku dan peserta didik 
pengamat. 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian diskriptif. 
Menurut Subana dan Sudrajat (2011: 26) 
penelitian deskriptif termasuk salah satu 
jenis penelitian kategori penelitian 
kuantitatif. Menurut Emzir (2012: 3) 
penelitian kulitatif adalah deskriptif. Data 
yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk 
kata-kata atau gambar dari pada angka-
angka.  Menurut Suryabrata (2012: 19), 
“tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 
membuat pecandraan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”. 
Sugiyono (2011: 147) menyatakan bahwa 
metode diskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan dan  menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya. Dengan kata lain, metode deskriptif 
ini digunakan untuk memecahkan 
permasalahan penelitian dengan cara 
menggambarkan dan memaparkan objek 
penelitian berdasarkan hasil di mana 
penelitian berlangsung. 
Bentuk penelitian menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Wina Sanjaya (2009: 26) PTK dapat 
diartikan sebagai proses pengkajian 
masalah pembelajaran di dalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang 
terancam dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari  
perlakuan  tersebut. Selanjutnya  menurut 
Masnur Muslich (2012: 10) PTK 
dilaksanakan secara sistematis, terancang, 
dan dengan sikap mawas diri. Maksudnya 
adalah setiap langkah yang dilakukan 
dengan terprogram dan penuh kesadaran 
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sehingga dapat diketahui aspek-aspek mana 
yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki 
demi ketercapaian kompetensi yang 
ditargetkan. 
Pelaksanaan bentuk penelitian 
tindakan kelas dalam penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut: 
 
Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan 
Kelas 
(Sumber: Wina Sanjaya, 2011: 56) 
Adapun langkah-langkah dalam setiap 
siklus terdiri dari: 
1. Pra siklus 
a. Pengamatan (observating) 
Pengamatan dilaksanakan oleh guru 
dan penulis dengan mengamati hasil 
belajar siswa melakukan tes sprint. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan (planning). 
Rincian kegiatan yang dilakukan 
pada Tahap perencanaan adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuat skenario pembelajaran 
penjaskes yang diprioritaskan 
pada materi sprint menggunakan 
metode resiprokal yang dirancang 
dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
2) Membuat instrumen sprint  
menggunakan observasi kegiatan 
peserta didik dan instrument 
observasi proses belajar 
mengajar. 
b. Pelaksanaan (acting). 
Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada pelaksanaan sebagai 
berikut : 
1) Guru mengabsen dan  mengecek  
kehadiran peserta didik sesuai 
dengan pembagian kelompok 
berdasarkan strategi penyampaian 
isi pembelajaran yang 
direncanakan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
2) Guru memotivasi peserta didik 
dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
3) Guru menjelaskan tahap-tahap 
teknik dasar sprint dengan 
menggunakan metode resiprokal 
4) Guru menjelaskan kelebihan 
penilaian teknik dasar sprint 
dengan menggunakan metode 
resiprokal 
5) Melakukan praktik aspek-aspek 
yang telah diberikan oleh guru. 
6) Guru dan peserta didik bersama-
sama menyimpulkan hasil belajar 
pembelajaran. 
7) Guru melakukan tes teknik dasar 
untuk melihat pemahaman 
peserta didik. 
c. Pengamatan (observasing). 
Pengamatan dilaksanakan 
selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru dan peneliti 
mengamati hasil belajar peserta didik 
yang meliputi kemampuan peserta 
didik dalam  melakukan praktik 
materi sprint menggunakan metode 
resiprokal. 
d. Refleksi (reflecting) 
Refleksi digunakan pada akhir 
proses belajar mengajar berlangsung, 
untuk mengetahui hasil dari kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Kemudian hasil dari 
refleksi pada siklus pertama 
merupakan acuan bagi peneliti untuk 
melakukan apakah hasil belajar 
menunjukkan peningkatan sesuai 
penetapan dari KKM (nilai 75), 
indikator, bila belum maka akan 
dilanjutkan siklus berikutnya. 
3. Siklus II 
Langkah pelaksanaan PTK pada 
siklus kedua ini meliputi : 
a. Perencanaan (planning) 
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Rincian kegiatan yang dilakukan 
pada tahap perencanaan adalah sebagai 
berikut :  
1) Membuat skenario pembelajaran 
penjaskes yang diprioritaskan pada 
materi sprint menggunakan metode 
resiprokal yang dirancang dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
2) Menyiapkan media berupa alat 
bantu yaitu alat tepat sasaran dan 
peralatan modifikasi yang dianggap 
perlu. 
3) Membuat instrumen observasi 
kegiatan peserta didik dan 
instrument observasi proses belajar 
mengajar. 
b. Pelaksanaan (acting) 
Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada pelaksanaan sebagai 
berikut: 
1) Guru mengabsen dan  mengecek  
kehadiran peserta didik sesuai 
dengan pembagian  kelompok yang 
telah ada pada pertemuan 
sebelumya. 
2) Guru menghubungkan pelajaran 
sekarang dengan pelajaran yang 
lalu. 
3) Guru memotivasi peserta didik dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
lanjutan. 
4) Guru menjelaskan tahap-tahap 
sprint menggunakan metode 
resiprokal dengan modifikasi 
peningkatan dari yang sebelumnya. 
5) Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
melakukan latihan yang dirancang. 
6) Guru dan peserta didik bersama-
sama menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
7) Guru melakukan  tes untuk melihat 
pemahaman peserta didik. 
c. Pengamatan (observasing) 
Pengamatan dilaksanakan 
selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru mengamati hasil 
belajar peserta didik yang meliputi 
kemampuan peserta didik dalam  
melakukan praktik materi sprint 
menggunakan metode resiprokal. 
d. Refleksi (reflecting) 
Refleksi digunakan pada akhir 
proses belajar mengajar berlangsung, 
untuk mengetahui hasil dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Kemudian hasil dari refleksi pada 
siklus pertama merupakan acuan bagi 
peneliti untuk melakukan apakah hasil 
belajar menunjukkan peningkatan 85% 
dari jumlah peserta didik kelas yang 
bersangkutan sesuai penetapan dari 
KKM, indikator. 
Subjek penelitian tindakan kelas kali 
ini adalah siswa kelas IV B SD Negeri 68 
Pontianak tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 40 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung. Observasi 
langsung digunakan untuk memperoleh 
data tentang kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran. Menurut Amirul Hadi 
(1998:129) Observasi diartikan sebagai 
pengalaman dan pencatatan secara sitematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian.. 
Teknik pengumpulan data dengan 
teknik observasi langsung menggunakan 
bentuk tes. Menurut Amirul Hadi 
(1998:139) Tes adalah seperangkat 
rangsangan (stimulus) yang diberikan 
kepada seseorang dengan maksud untuk 
mendapat jawaban yang dijadikan dasar 
bagi penetapan skor angka. 
Berdasarkan dengan bentuk tes yang 
digunakan dalam proses pengumpulan data, 
maka alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
tes sprint. Menurut Arikunto (2013: 193), 
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan 
inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok”. Tes 
ini diberikan sebelum dan sesudah 
menerapkan metode resiprokal pada 
pembelajaran sprint dengan tujuan untuk 
mengukur keterampilan teknik dasar siswa. 
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Data hasil penelitian diolah dengan 
menggunakan analisis deskriptif digunakan 
untuk memperoleh jawaban tentang 
aktivitas peserta didik dan guru selama 
proses pembelajaran berlangsung. Hasil 
belajar dengan menggunakan analisis 
deskriptif yaitu dengan membandingkan 
nilai tes antar siklus. Adapun rumus yang 
digunakan: 
Dp =


 100% 
Keterangan:  
Dp = Deskriftif persentase. 
n = Jumlah nilai yang diperoleh 
N = Jumlah seluruh nilai 
% = Tingkat persentase yang dicapai. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Secara sistematis penyajian data dalam 
penelitian diperoleh dari 40 siswa kelas IV 
B SDN 68 Pontianak berkaitan dengan hasil 
belajar sprint. Selanjutnya hasil penelitian 
didapatkan adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi data hasil penelitian 
Berdasarkan analisis deskriptif 
yang dilakukan disajikan dalam tabel 
4.1 sebagai berikut: 
Tabel 1 Nilai Hasil Belajar Teknik Dasar Sprint Kelas IV B SDN 68 Pontianak
Tahapan Penilaian N Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata 
Prasiklus 40 20 80 53,75 
Siklus 1 40 60 100 77,00 
Siklus 2 40 80 100 87.5  
Adapun deskripsi data penelitian 
yaitu pada tabel 4.1 nilai hasil belajar sprint 
siswa kelas IV B SDN 68 Pontianak  yang 
terdiri dari 40 sampel maka diperoleh nilai 
untuk prasiklus nilai terendah 20, nilai 
tertinggi 80, hasil rata-rata 53,75. Untuk 
siklus 1 nilai terendah 60, nilai tertinggi 
100 hasil rata-rata 77,00. Untuk siklus 2 
nilai terendah 80, nilai tertinggi 100, hasil 
rata-rata 87,50. 
2. Hasil data penelitian 
Berdasarkan data penelitian 
yang didapatkan maka dikategorikan 
hasil nilai belajar sprint siswa kelas IV 
B SDN 68 Pontianak yang terdiri dari 
prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 adalah 
sebagai berikut: 
a. Prasiklus 
Berdasarkan analisis 
persentase yang dilakukan 
didapatkan nilai hasil belajar 
sprint siswa kelas IV B SDN 68 
Pontianak yang terdiri dari 40 
siswa disajikan dalam tabel 2 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Persentase Prasiklus Hasil Belajar Sprint Siswa Kelas IV B SDN 68 
Pontianak. 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
≥90 Baik Sekali Tuntas 0 0.00% 
80-89 Baik Tuntas 5 12.50% 
70-79 Cukup Tuntas 2 5.00% 
60-69 Kurang Tidak Tuntas 9 22.50% 
<60 Kurang Sekali Tidak Tuntas 24 60.00% 
Jumlah 40 100% 
Berdasarkan data pada tabel 2 maka 
digambarkan dalam bentuk grafik pada 
gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1 Grafik Persentase Prasiklus Hasil 
Belajar Sprint Siswa Kelas IV B SDN 68 
Pontianak 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 dan 
grafik pada gambar 4.1 diperoleh katagori 
baik adalah 12,50% dengan jumlah 5 siswa. 
kategori cukup adalah 5.00% dengan 
jumlah 2 siswa. Katagori kurang  adalah 
22.50% dengan jumlah 9 siswa. Kategori 
kurang sekali adalah 60.00% dengan 
jumlah 24 siswa. 
b. Siklus 1 
Berdasarkan analisis 
persentase yang dilakukan 
didapatkan nilai hasil belajar 
sprint siswa kelas IV B SDN 68 
Pontianak yang terdiri dari 40 
siswa disajikan dalam tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3 Persentase Siklus 1 Hasil Belajar Sprint Siswa Kelas IV B SDN 68 Pontianak 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
≥90 Baik Sekali Tuntas 8 20.00% 
80-89 Baik Tuntas 16 40.00% 
70-79 Cukup Tuntas 10 25.00% 
60-69 Kurang Tidak Tuntas 6 15.00% 
<60 Kurang Sekali Tidak Tuntas 0 0.00% 
Jumlah 40 100% 
Berdasarkan data pada tabel 3 maka 
digambarkan dalam bentuk grafik pada 
gambar 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 2 Grafik Persentase Siklus 1 Hasil 
Belajar Sprint Siswa Kelas IV B SDN 68 
Pontianak 
Berdasarkan data pada tabel 3 dan 
grafik pada gambar 2 diperoleh katagori 
baik sekali adalah 20.00% dengan jumlah 8 
siswa. Katagori baik adalah 40.00% dengan 
jumlah 16 siswa. Kategori cukup adalah 
25.00% dengan jumlah 10 siswa. Kategori 
kurang 15.00% dengan jumlah 6 siswa 
c. Siklus 2 
Berdasarkan analisis 
persentase yang dilakukan 
didapatkan nilai hasil belajar sprint 
siswa kelas IV B SDN 68 
Pontianak yang terdiri dari 40 siswa 
disajikan dalam tabel 4.4 sebagai 
berikut: 
Tabel 4 Persentase Siklus 2 Hasil Belajar Sprint Siswa Kelas IV B SDN 68 Pontianak 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
≥90 Baik Sekali Tuntas 22 55.00% 
80-89 Baik Tuntas 18 45.00% 
70-79 Cukup Tuntas 0 0.00% 
60-69 Kurang Tidak Tuntas 0 0.00% 
<60 Kurang Sekali Tidak Tuntas 0 0.00% 
Jumlah 40 100% 
0,00% 12,50% 5,00% 22,50%
60,00%
0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%
20,00%40,00%25,00%15,00% 0,00%
0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
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Berdasarkan data pada tabel 4 maka 
digambarkan dalam bentuk grafik pada 
gambar 3 sebagai berikut: 
 
Gambar 3 Grafik Persentase Siklus 2 Hasil 
Belajar Sprint Siswa Kelas IV B SDN 68 
Pontianak 
Berdasarkan data pada tabel 4 dan 
grafik pada gambar 3 diperoleh katagori 
baik sekali adalah 55.00% dengan jumlah 
22 siswa. Katagori baik adalah 45.00% 
dengan jumlah 18 siswa. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan berkaitan kemampuan hasil 
belajar sprint didapatkan berdasarkan hasil 
ketuntasan siswa yaitu secara keseluruhan 
adalah 100% dengan 40 siswa. 
Sebelum melaksanakan poses 
penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu 
peneliti melakukan kegiatan survei awal 
untuk mengetahui keadaan nyata yang ada 
di lapangan, dilihat dari proses 
pembelajaran, dapat dikatakan proses 
pembelajaran dalam kategori kurang 
berhasil, siswa kurang memiliki perhatian 
dan motivasi dalam pembelajaran, dari hasil 
wawancara yang dilakukan diperoleh 
informasi bahwa siswa cenderung sulit 
diatur saat melakukan materi sprint. Hal ini 
dapat dibuktikan oleh peneliti saat 
melakukan pengamatan secara langsung di 
lapangan. Saat mengikuti materi, siswa 
menunjukkan sikap seenaknya sendiri, tidak 
memperhatikan penjelasan guru, tidak 
memperhatikan pelajaran dengan 
sepenuhnya, ada yang berbicara dengan 
teman, bahkan ada yang bermain sendiri 
dengan temannya. 
Adapun keberhasilan dan kegagalan 
yang terjadi pada siklus 1 adalah 
pembelajaran melalui menggunakan metode 
resiprokal dapat memotivasi siswa untuk  
belajar dan mengulangi lagi pelajaran 
tersebut sehingga pembelajaran tersebut  
lebih menantang siswa untuk belajar 
melakukan gerakan sprint, sehingga siswa 
tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran dan merasa ada tantangan 
tersendiri untuk mengikuti pembelajaran.  
Kendala yang terjadi pada siklus 1 
pertemuan pertama yang dihadapi guru dan 
siswa ialah pada tahap awalan ketika 
melakukan start posisi kepala atau 
pandangan siswa masih tertuju pada arah 
tangan dan kaki yang berada di bawah 
sehingga pandangan tidak ke depan. Pada 
tahap gerakan siswa juga masih kurang 
fokus melihat lintasan dan  ke arah garis 
finish, selain itu juga gerakan tangan tidak 
rileks dan kaki kurang mengangkat 
sehingga gerakan terlihat kaku.  
Rencana perbaikan berdasarkan hasil 
analisis dalam pembelajaran pada siklus 1 
pertemuan pertama  maka perlu ada 
perbaikan-perbaikan pada pertemuan 
berikutnya, antara lain: agar siswa tidak 
salah dalam melakukan setiap gerakan pada 
kegiatan pembelajaran tersebut, maka 
peneliti memberikan penjelasan cara 
melakukan gerakan sprint. Siswa yang 
dirasa kurang berhasil pada pertemuan 
pertama akan diberikan perhatian yang 
lebih intensif pada pertemuan ke dua. 
Kendala yang terjadi pada siklus 1 
pertemuan kedua yang dihadapi guru dan 
siswa ialah siswa pada saat sprint masih 
ragu terhadap gerakannya sehingga melihat 
kanan kiri untuk memastikan gerakannya. 
Rencana perbaikan berdasarkan hasil 
analisis dalam pembelajaran pada siklus 1 
pertemuan kedua dengan menambah alat 
sasaran atau memodifikasi alat sasaran.  
Selanjutnya pada siklus 2 
keberhasilan guru dan siswa yaitu  
penerapan metode resiprokal dan 
modifikasi alat bantu pada siklus II  ini 
tampaknya semakin membuat siswa 
bersemangat dan merasa tertantang, hal ini 
terbukti dengan sikap siswa yang tidak 
henti-hentinya ingin selalu mencoba setiap 
unsur gerakan dan meminta peneliti untuk 
mengevaluasi serta selalu ingin mengulangi 
55%
45,00%
0,00% 0,00% 0%
0%
20%
40%
60%
baik
sekali
baik cukup kurang kurang
sekali
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lagi gerakan yang diberikan dalam 
pembelajaran sprint. 
Terjadinya peningkatan hasil 
pembelajaran pada pelaksanaan penelitian 
ini salah satunya disebabkan menggunakan 
metode resiprokal. Ada beberapa cara yang 
dapat dilakukan oleh guru dan peneliti 
dalam memfasilitasi proses belajar siswa 
yaitu: (1) memanfaatkan media yang sudah 
tersedia, (2) memodifikasi media alat bantu 
sasaran dengan menggunakan ladder drill 
yang dibuat dari garis-garis di lantai (3) 
memotivasi belajar siswa menjadi sebuah 
pembelajaran yang meningkatkan kerja 
sama antar siswa. 
Pembelajaran menggunakan metode 
resiprokal yang diberikan dapat 
meningkatkan kemampuan hasil belajar 
siswa dikarenakan dengan proses 
pembelajaran yang rekreatif dapat 
meningkatkan pola keterampilan yang 
dimiliki oleh siswa dan metode 
pembelajaran yang diberikan mampu 
membuat siswa untuk melakukan gerakan 
yang berulang-ulang sehingga kemampuan 
siswa semakin tersalurkan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan hasil penelitian yang 
dilakukan adalah deskripsi data penelitian 
yaitu nilai hasil belajar siswa kelas IVB 
SDN 68 Pontianak yang terdiri dari 40 
sampel maka diperoleh nilai untuk prasiklus 
nilai terendah 20 nilai tertinggi 80 hasil 
rata-rata 53,75. Untuk siklus 1 nilai 
terendah 60, nilai tertinggi 100 hasil rata-
rata 77,00. Untuk siklus 2 nilai terendah 80, 
nilai tertinggi 100, hasil rata-rata 87,50. 
Hasil ketuntasan siswa pada prasiklus 
adalah 17,5% dengan 7 siswa, siklus 1 
adalah 85% dengan 34 siswa dan siklus 2 
adalah 100% dengan 40 siswa. 
 
Saran 
Saran yang dapat dijadikan acuan 
sebagai hasil dari kesimpulan penelitian 
yang ada adalah siswa diharapkan untuk 
selalu aktif dan konsentrasi dalam 
mengikuti proses pembelajaran  khususnya 
materi sprint agar isi pembelajaran yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik. 
Diharapkan guru penjas untuk 
menginovasikan isi pembelajaran yang 
diberikan dengan mengaplikasikan model 
pembelajaran yang sesuai agar 
mengoptimalkan tujuan pembelajaran. 
Diharapkan sekolah untuk mendukung 
pemenuhan sarana dan prasarana 
pembelajaran agar dapat menunjang isi 
pembelajran yang disampaikan berkaitan 
dengan pencapaian tujuan belajar. 
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